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RINGKASAN 

SKRlNING FITOKIMIA DAN UJI DAY A ANTI MIKRODA EKSTRAK 
TANAMAN GARCINIA CELEBICATERHADAPSTAPIIYLOCOCCUS 

A UREUS, SHIGELLA DYSENTERIAE DAN CANDIDA ALBICANS 
(Rr. Retno Widyowati. Abdul Rahman, 2005, 26 halaman) 

Di Indonesia banyak sckali tanamnn yang dapal dipakai scbagai obat 
tradisional. tetapi hanya beberapa soja yang dileliti secara ilmiuh. Pcnclitian ini 
menggunakan ekstrak daun Garcinia celebica unluk mengetahui aktivitasnya 
scbngai antimikroba bescrtn pcnetapan Kadar Hambat Minimum mikroba uji. 
Bnkteri yang dipakai adalah Staphylococcus aureus (bnkteri Gram positit). 
Shigella dysenleriae (bakteri Gram negatif) dan Candida albicans Oamur). 

Daun Garcinia celebica diperoleh dari Kebun Raya Bogor, Jawa Barat. 
Sebanyak ItS kg daun dibersihkan dan dikeringkan dengan cara diangin-anginkan. 
kemudian dilakukan penyerbukan dan diperoleh 577 g serbuk kering. Sebanyak 
300 g serbuk daun diekslraksi secara bertahap dengan kloroform kemudian 
metanol berulang kali sampai mlral tidak berwama. Filtrat masing-masing pelarut 
dikumpulkan dan diuapkan dengan rotavapor sampai didapatkan ekstrak kental 
yang selanjutnya dipakai untuk skrining filokimia dan uji antimikroba. Ekstrak 
kloroform yang diperoleh sebanyak 21,92 gram dan ekstrak metanol sebanyak 
44.89 gram. 

Dalam penelitian ini digunakan melode pengeneeran dalam agar karena 
pelaksanaannya yang memungkinkan penggunaaan sampel yang larut dan tidak 
larut air dan enam mikroba dapnt diinokulasi sekaligus dnlam satu eawan petri. 
Sebagai pembanding digunakan tetrasiklin HCI sebagai kontrol positif untuk 
bakteri dan nistatin sebagai kontrol positifuntukjamur. 

HasH uji aktivitas antimikroba menunjukkan bahwa ekstrak metanol dan 
ekstrak kloroform mempunyai aktivitas terhadap antimikroba dengan konsentrasi 
hambat minimum 500 J.lglml. HasH skrining fltokimia menunjukkan bahwa daun 
G. celebica mengandung senyawa golongan flavonoid. tanin dan senyawa terpen. 

Kata kunci : Garclnla celeblca, antimikroba, flavonoid, tanin, terpen. 
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ABSTRACT 

l'HYTOCHEMICAL SCREENING AND ANTIMICROBIAL TESTING OF 
GARCINIA CELEBICA LEAVES EXTRACTS AGAINST 

STAPHYLOCOCCUS AUREUS, SHIGELLA DYSENTERIAE AND 
CANDIDA ALBICANS 

(Rr. Retno Widyowati, Abdul Rahman, 2005, 26 pages) 

Lot of plants in Indonesia are being in used by citizen as traditional 
medicines, but only a few of those plants have been studied. In this research, 
extracts of Carcinia colobica leaves were studied for their chemical constituents 
and antibacterial activity by finding their minimum inhibition concentration 
against Staphylococclis allrOliS (Gram positive bacteria), Shigella dysonteriae 
(gram negative bacteria) and Candida albicans (fungus). 

Leaves of Garcinia celebica obtained from Bogor Botanical Garden, plant 
identification was done at the same institution. Fresh leaves (1.5 kg) were air dried 
without direct exposure to sunlight and grinded to yield 577 gram of dried leave 
powder where 300 g of it was extracted by 4 x 300 ml of chloroform followed by 
4 x 300 ml of methanol. The filtrates then evaporated in vacuo until semisolid 
mass were fonned and yiclded 21.92 g of dried chloroform extract and 44.89 g 
of methanol extract. Method applied for antimicrobial activity tests were agar 
dilution and agar well diffusion methods. 

Results showed that both chloroform and methanol extracts possess 
antimicrobial activity with the minimum inhibition concentration was 500 Jig/ml 
against all the microbial tested. Phytochcmical screeining showed that the extracts 
contain flavonoids, tannins and terpenes. 

Keywords: Garcinia colsbica, antimikroba, flavonoid, tan in, terpen. 
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Cbat Ifadisian:!.! merupakan warisan budaya ncnck moyang yang bcrasnl dari 

bahan Ullllll dall s:u llpni saill in l {CHIP digunaknll okh ll1usynrnkl.lt st!cura [lias. 

0:11am pcningkntnn pcrnbangunnn di bidang Ob;11 trodisionnl. perlu .. dany" 

pcningkalan pClllanr:13lan tumbuh-tumbuhnn schagai bahan baku bagi inuuslri 

Ob:H twdi sional (Dcpkcs [U. 1985). 

Oi Indoncsin y::mg nhmmya knyu akan tumbuh-tumbuhnn ob;1t tcrdapat 

banyak jcnis Gorcillia sp. yang umumnya tumbuh linr. lcnls tumbuhan inl otch 

masyarakn! luas ban yak sckali digunakan seb3gai obat-ob:Han baik dn/am benluk 

bahnn tungga l ntnupu n campur'JIl dcngan lamllnan IlI in, di llnlUr:lI1yn : sebaga; 

3ntiscptik. antij:JIllllr, antimikrobn. mengobati saki! kepala, saki! telingn, dinre, 

disentri, demam, sak it perut, Illnlarin, bengknk brena perndangan, dan 

meningkatknn gairnh atau arrodisiakn (Johnson, 2004). 

I3cberapa sludi kimia len lang genus Gareinia telah banyak di lakukan. 

Mahabus..'lrnkam dkk. , 1987 Iclah mcngidcnlifikasi komponcn-komponen kimia 

yang lerdapa! pada Garcinia II/flllgos/fllla sa lah salunyn ndal:lh ¥-mangoslin 

(senyawa golongnll xnnlon). Iwu dkk. berhas il mcngiso lnsi scnyawn nnvonoid 

dari biji Garcinia kola. Hussain dkk. 1982, telah Illclakukan uji aktivitas 

antimikroba scnyawa poliisoprcniial benzoat dari buah Garcinia kola. Sundaram 

dkk., 198) berhasil melnkukan uji nklivitas an timikroba dari tallaman Carei,,;a 

mangos/alia. Chen dkk., 1996 mclakukan uji anti I-II V-l protease dari Innamnn 

Gnrcinia mangoslana , dimana senyawa mangostin mcmpunyai harga IC50 = 5,12 
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11M scdnnsknn ¥-Il1nllgoslill I11cmpullyni hnrgn ICSO '"' 4,8 I ,1M. Kosin dkk 

berhasil mengisolasi senyawa xanton dari tanaman Garcinia alroviridis yang 

diberi nama atroviridin. Iinuma dkk .• 1996 berhasil menggisolasi senyawa xanton 

dan benzofenon dari tanaman Garcinia cambogia yang dapat digunakan sebagai 

1llltibnktcri tcrhndnp Mctisilin Resistant Stc'Phylococclis ell/reliS (MRSA) dan 

menghambat efek topoisomerase. Likhilwitayawid dkk., 1998 berhasil melakukan 

uji aktivitas antimalaria senyawa xantoll dari tanaman Garcinia dlilcis dengan 

harga ICSO = 0,96-3,88 ~g/ml. Lin dkk., telah mengisolasi senyawa bioflavonoid 

(amcntoflavon. agathisflavon, robustaflavon, hinokiflavon, volkcnsiflavon, 

rhusflavon dan succedonflavon) dari tanoman Garcinia multiflora yang 

mempunyai aktivitas sebagai antivirus infleunza A, B, parainfluenza, measles dan 

herpes. Likhiwitayawid dkk., 1998B melakukan uji aktivitas antimalaria senyawa 

xanton dnri tanaman Gal'cil1ia cOUia dan mcnunjukkan harga IC50 = 1,5-3 ~g/ml. 

Heymsfield dkk., 1998 melakukan uj i aktivitas antiobesitas senyawa asam 

hidroksisitrat dari tanamall Garcinia cambogia. Senyawa tersebut bekerja dengan 

eara menghambat enzim adenin trifosfat-sitrat (pro-3S) pada ekstramitokondriaI. 

Tapi dibandingkan dengan plasebo hasilnya kurang memuaskan. Tona dkk., 1999 

melakukan uji aktivitas anti malaria 20 ekstrak dari 9 tanaman obat Afrika yang 

salah salu di antaranya ekstrak tanaman Garcinia kola dengan harga ICSO = 6 

JIg/mi. Nakatani, 2002 berhasil melakukan uji daya hambat sintesa 

siklooksigenase dan prostaglandin E2 oleh senyawa ¥-mangostin dari tanamnn 

Gal'cinia mallgos/alla, dimana harga IC50 = 5 Jlg/ml. Scnyawa tcrsebut 

diharapkan dapat digunakan sebagai obat anti intlamasi 
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Dnri bcrbagni publiknsi di alns dopnt dilihnt bnhwD tunomon Gorcillio sp. 

sudah banyak yang diteliti. tapi untuk tanaman yang biasn dikenal sebagai 

baroslmanggu atau nama latinnya Garc;n;a celeb;ca belum pernah dilaporkan, 

maka perlu dilakukan penelitian tentang kandungan yang ada dalam tnnaman 

tersebut dengan eara melakukan skrining fitokimia. 

Berdasarkan beberapa kegunaan dari Garc;n;a sp. di atas diduga Garcinia 

celebica juga mempunyai aktivitas yang sarna yaitu sebagai antimikroba maka 

perlu sekali dilakukan penelitian lebih jauh khasiat antimikroba dari tanaman 

tersebut terhadap bakteri dan jamur. Adapun bakteri yang dipakai adalah 

Staphylococcus aureus mewakili bakteri Gram positif, Shigella dysenteriae 

mewakili bakteri Gram negatif dan Candida albicans untukjamur. 

Pelarut yang digunakan untuk ekstraksi adalah kloroform dan metano!. 

Kloroform untuk menarik senyawa-senyawa nonpolar dan semipolar sedangknn 

pelarut metanol untuk menarik senyawa-senyawa kandungan yang polar. 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Golongan senyawa apakah yang terdapat dalam ekstrak daun Gareinia 

eeleb/ea 

2. Apakah ekstrak kloroform dan ekstrak metanol daun Gareinia eelebiea 

mempunyai aktivitas antimikroba terhadap bakteri Staphylococcus aureus, 

Shigella dysenteriae dan jamur Candida albieans 



II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Tinjauan tClitang Tallaman Garcillia celebica 

Garcinia celebica adalah tanaman asli Nusantara, tumbuh liar di scluruh 

Jawa di bawah ketinggian 200 m di atas permukann laut. Tanaman ini juga banyak 

terdapat di Makassar dan dikembangbiakkan dengan cara cangkok. Gelah 

tanaman ini terkenal sangal berbisa. Buahnya yang masak ennk dimakan, kulit 

buahnyn dapat dipnkai sebagai zat warna, mcnggosok tali pancing supaya 

mengkilat dan sebagai obat yaitu sebagai astrigen. pcncuci perut. diarc, disentri 

yang menahun. peradangan saluran kemih, pendarahan usus. obat cacing. tumor 

pada rongga mulut (Heyne, 1950). 

2.2. Tinjauan TcntRng SJcrining Fitokimia 

Skrining fitokimia merupakan penelitian penaahuluan dari zat kandungan 

obat nabati. baik digunakan untuk mengetahui golongan senyawn yang 

terkandung di dalam zat-zat kandungan dari satu tanaman maupun bermacam

macam tanaman dalam satu familia. Sebagai langkah pendahuluan dad skrining 

fitokimia dari suatu tanaman diadakan detcrminasi dari tanaman tersebut schingga 

dapat diketahui dengan jelas nama dari tanaman tcrsebut dan familinya. Dari 

familia ini menurut kemotaksonomi dapat dipeJajari sebagai gambaran golongan 

senyawa dari zat kandungan tanaman tersebut yang dapat digunakan untuk 

membantu penelitian berikutnya (Noor Cholies. 1978). 

Skrining fitokimia sedapat mungkin mempunyai syarat-syarat scbagai 

berikut : sederhana, cepat, alat-alatnya mudah didapat, spesifik untuk zat yang 

4 
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diselidiki. jikn mungkin dapat mcmberikan gambaran secora kunnlitalif zat yang 

diselidiki dan dapat memberikan gambaran tentang ada atau tidaknya gugus alau 

golongan zat yang diselidiki (Fong, 1973). 

Dalam melakukan skrining fitokimia, langkah pertama yaitu pembuatan 

ekstrak, kemudian dilakukan penelitian penggolongan kandungan dengan eara 

reaksi warna atau cndapan serta menggunakan kromatografi lapis tipis (KL T). 

Golongan kandungan yang akan diperiksa adalah : alkaloid, glikosida saponin, 

steroid dan triterpen, glikosida jantung, flavonoid, tanin dan senyawa polifcnol, 

antrakuinon, glikosida sianohidrin dan minyak atsiri. 

2.3. Tinjauan Tcnhmg Metotic Pcngujhlll Aldivitns Antimil(robn 

Untuk mengetahui efek antimikroba secara in vitro dapat dilakukan dengan 

beberapa metode yaitu : 

I. Mctodc Pcnychnrnn 

a. Metodc Cakram Kertas 

b. Metode Cairan dalam Cinein 

e. Metode Cangkir Agar 

d. Metode Lubang-lubang (Finegold, 1970) 

2. Metode Pcngcnecron 

a. Metode Pengeneeran dalam Agar 

b. Metode Pengenearan dalam Tabung (Bergne. 1970) . 

3. Metode Bioautografi 

a. Bioautogrofi Kontak 

b. Bioautografi Langsung 
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c. Bioalltograli Pencclupnn 

Onlnm pcneJitinn ini nknn digunnkan I11ctodc pcnycharan. Mctodc ini 

menentukan efek antimikroba suatu bahan uji dengan jaJan mengukur diameter 

zona hambatan dari antilllikroba terhadap pertumbuhan mikroba dan jamur. 

Alasannya adalah pelaksanaannya praktis, waktu pelaksanaan cepat, 

pengal11atnnnya 11l1ldah, I11cJ11l1ngkinkan menggunakan sampcJ ynng Jarut dan 

tidak larut dalam air, dapat mengukur diameter zona hambatan dari pertumbuhan 

bakteri danjamur yang diujikan. 



III. TU.JUAN PENELITIAN 

3.1. Tujuan UOluol 

Berdasarkan uraian di at as, maka tujuan penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui golongan senyawa yang terdapat dalam ekstrak daun 

Garcinia celebica 

2. Mengetahui aktivitas antimikroba ekstrak daun Garcinia celebica terhadap 

bakteri Staphylococcus aureus, Shigella dysenleriae dan jamur Candida 

albicans 

3.2. Tujuan Kbusus 

Untuk mengetahui apakah ada korelasi antara dosis ekstrak uji dengan 

diameter daerah hambatan pertumbuhan bakteri dan jamur yang digunakan dalam 

penelitian ini. 

3.3. ManCaat Pcnclitian 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan data awal untuk 

melakukan penelitian berikutnya terhadap dugaan beberapa khasiat yang dimiliki 

tumbuhan tersebut. Selain itu juga hasH penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi landasan' ilmiah bagi penggunaan bahan-bahan tumbuhan sebagai obat 

olch masyarakat. 

7 



METODE PENELITIAN 

4.1. Pcmbuatan Ekstrak 

Daun Garcinia celebica diperoleh dari Kebun Raya Bogor, Jawa Bamt. 

Idcntifikasi dilakukan di Kcbun Raya Bogor. Daun tanaman ini dibcrsihkan dan 

dikeringkan dengan cam diangin-anginkan, kemudian diserbuk. Serbuk daun 

tersebut diekstraksi secara bcrtahap dengan kloroform kemudian metanol. Filtrat 

dikumpulkan dan diuapkan dengan rotavapor sampai didapatkan ekstmk kental 

kloroform dan ekstrak kelltnl mctanol yang selanjutnya dipakai untuk skrining 

fitokimia dan uji antimikroba. 

4.2. Skrining Fitokimhl 

4.2.1. Skrining Alkaloid 

Ekstrak kloroform dan ekstrak metanol masing-masing sebanyak 4 ml 

dipanaskan di atas penangas air hingga diperoleh cairan kental. Setelah dingin 

ditnmbnh dengan 10 1111 HCI 2N. diaduk dan dipanasknn kcmbali selama 2-3 

menit. Setelah dingin ditambahkan 0,5 g NaCl, diaduk sampai rata dan disaring. 

Filtrat ditambah dengan HCI 2N hingga volume 10 ml, kemudian dibagi 4 yaitu 

larutan A, B, C dan D. 

4.2.1.1. Dctcksi Alkaloid dcngan Rcalad Pcngendapan 

Larutan A ditambah pcreaksi Meyer, larutan B ditambah pereaksi Wagner 

dan larutan C sebagai kontrol. Kemudian diamati terjadinya pengendapan, adanya 

alkaloid ditunjukkan oleh timbulnya kekeruhanlendapan. 

8 



9 

4.2.1.2. Dctcksi Alkaloid dcngan Kromatografi Lapis Tipis (KL T) 

Larutan C dan 0 dicampur menjadi satu, ditambahkan NHtOH 28% 

sccukupnya hingga larutan bcrsllasana baSil dan dickstraksi dcngan 10 ml 

kloroform. Lapisan klorofonn ditmnbah Na2S04 kcring hingga bebas air, 

kemudian disaring. Filtral kloroform diuapkan sampai kering. dilarutkan kembali 

dalam metanol. Larutan diperiksa dengan metode kromatografi lapis tipis dengan 

fase diam kieselgel OF 254, fase gerak etil asetat : metanol : air =100:16,5:13,5 

(v/v) dan penampak noda pereaksi Dragendrof. Jika timbul warna orange 

menunjukkan adanya alkaloid. 

4.2.2. Skrlning Terpclloid/Saponill 

4.2.2.1. Uji Buib 

Ekstrak kloroform dan ekstrak metanol masing-masing sebanyak 0,5 ml 

dimnsukknn kc dnlam tabling rcaksi, tmnbahkan 10 ml air sliling dan kocok kllat 

selama 30 menit. Tes buih dinyatakan positif mengnndung saponin bila terjadi 

buih yang stabil selnma lebih dari 30 menit dengan tinggi lebih dari 3 cm. 

4.2.2.2. Uji Liebermann-Burchard 

Ekstrak kloroform dan ekstrak metanol masing-masing sebanyak 2 ml 

diuapkan sampai kering. Kocok dengan heksan 10 mI, dekantir dan filtrat 

dibuang. Ulangi hingga tidak berwarna. Residu ditambah dengan 10 ml kloroform 

dan kocok selama 5 menit, dekantir dalam tabung berisi 100 mg Na2S04 kering 

lalu disaring. Filtrat dibagi 3 yaitu larutan A. B dan C. Larutan A sebagai blanko. 

Iarutan B ditambah 3 tetes asam asetat anhidrat dan 1 tetes H2S04 pekat, dikocok 
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pcrluhun. un",ti pcrubnhull wurnu yUllg tcrjulli. Timbulnyu Wlll'U" hijuu-biru 

menunjukkan adanya saponin steroid. merah-ungu adanya saponin triterpenoid 

lIun kuning mullu ullunyu supuilin steml jClluh. 

4.2.2.3. Uji Snll(Owski 

Larutan C diatas ditambahkan 1-2 ml H2S04 pekat melalui dinding tabung. 

Adanya steroid takjenuh ditunjukkan olch timbul cincin warna mcrah. 

4.2.2.4. Uji Stcroid dan Tritcrllcn dcngan Kromatografi lapis Tillis 

Ekstrak kloroform dan ekstrak metanol masing-masing sebanyak 2 ml 

ditambahkan 2 ml HCI 2N, dihidrolisa selama 2-6 jam. Netralkan dengan amonia 

lalu uapkan sampai kenta!. Residu yang terjadi diekstraksi dengan heksan 3 ml 

beberapa kali. Larutkan dalam 5 tetes kloroform dan dilakukan pemeriksaan 

kromatografl lapis tipis dengan fase gerak kloroform : asetat (4:1) dan penampak 

noda antimon (Ill) klorida dalam suasana asam asetat. Adanya sapogenin 

ditunjukkan noda warna merah muda-ungu. 

4.2.3. Skrining Flavonoid 

4.2.3.1. Uji Datc Smith dan Metcalre 

Ekstrak klorororm dan ckstrak mclanol masing-masing scbanyak 2 ml 

diuapkan sampai kering, ekstraksi berulang dengan petroleum eter. Residu 

ditambahkkan dengan 20 1111 cIano I 80% lalu disaring dan mtrat dibagi 4 yaitu 

larutan A, B, C dan D. Larutan A sebagai blanko. larutan B ditambah dengan 0,5 

ml Ilel pckal. ptumskan 15 menil dan ditunati warna yang tcrbcntuk. 13i1a terjudi 

warn a merah terang atau ungu menunjukkan adanya leukoantosianin. 
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4.2.3.2. Uji WiJstattcr 

Larutan C ditambah dengan 0,5 m1 HCI pekat dan 3 potongan Mg. Eneerkan 

dengan air suling hingga 2 x volume dan tambahkan 1 ml butanol, amati 

perubahan warnanya. Bila merahjingga menunjukkan adanya flavon, merah pueat 

adanya flavonoid dan mcmh plicat hingga tua adanya flavanone 

4.2.3.3. Dctcksi FllIvonoid dcngun KL T 

Larutan D ditotolkan pada lempeng KLT kemudian dieluasi dengan fase 

gerak butanol: asam asetat : air (4:1:5) dan gunakan penampak noda pereaksi 

amonia. Adanya flavonoid akan mcnimbulkan noda berwarna biru-hijau, merah 

orange atau kuning eoklnt. 

4.2.4. Skrining Tanin dan Polifenol 

4.2.4.1. Uji Gelatin 

Ekstrak kloroform dan ckstrak metanol masing-masing sebanyak 2 ml 

diuapkan, tambahkan 20 III I air suling panas, koeok homogen dan tambahkan 5 

tetes NaCI 10% lalu saring dan mtrat dibagi menjadi 3 (larutan A. B dan C). 

Larutan A scbagai blanko, I3 ditambahkan dengan gelatin 1 % dan NaCI 10%. Jika 

terjadi endapan menunjukkan adanya tanin. Jika tidak timbul endapan lakukan uji 

feriklorida. 

4.2.4.2. Uji Feriklorida 

Larutan C ditambah 3 tetes FeCb. Jika terjadi warna hijau biru hingga hitam 

mCl1unjukknn ndnnya po lite nul. 



12 

4.2.5. Skri ll ing Alltrnldnoli 

"n" d1 
'!IEx'"!l 

l 
UNIVER:';. .., L. • N iA. 

SURAll AYA 

4.2.5. 1. Uji Bor ntrage r 

Ekstrak kloroform da n ckstrak metanal masing-masing scbanyn k 0,5 III 1 

diuapkan, rJ ilambahk,m 10 lilt ni r suling. La lu c:kstruks i li llrulnya llt:ngan 5 111 1 

bcnzcn (2 kali). r ase bcnzcl1 di bag i 2 (I:lrutlill A dan 0). Inrulan /\ sebagoi blnnko 

dan B ditambab 5 ml amonia, kocok lalu amnIi pcrubalmn \Varna pada lap isan 

alka li . Oila \crj ad i wn rn a 11ll!rah mcnunju kkan adnnya antrnkinol1 . 

" .2.5.2. Dclck.si A ll lr:lkinon dcngan KLT 

Ekstra k kloroform dan ckstrak mctanol musi ng-musing scbnnyak 0,2 IllI 

dilatolk:!.n pada lcmpcng KL T, cluasi dengon tolucna : elil uselUI : usam nsctal 

(75:24:1) dri ll PCIl!lIllP;lk noda In rulan 10% KO I-I dalarn mct:mol. Oi l:'1 timbu l 

warna kuning, kuning coklat. memh. ungu alau hijau mCllunjukkan aillrak inon 

4.3. Uji Aklivi l:1S A ll till1il, ro ba 

4.3. 1. PCll yiap:\11 Media 

4.3.1.1. Pcmbunl:l ll Med ia Muellcr I-li nto ll Bro th 

Media inokululll penumbuhan mik roba yang digunnkan adalah media 

Mueller Hin ton ynng dibu:l1 dengan cara mcnim bang 24 gram med ia Mueller 

Hinton, kcmudian di l<lrutknll dnlum ai r su ling 1000 Ill!. Campuran dididihkan dan 

dijaga vo lumcnya supaya ti..'tap, pH dialUr 7,2-7,4. Slcri lisas i d ilaku kan dengan 

otok laf pada suhu 12 1°C sd:l1l1<l 15 menil 
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4.3.1.2. Pcmhllntnll Mcdin Agnr Mucllcr lIilltoll 

Media untuk uji aktivitas antimikroba yang digunakan ialah media agar 

Mueller I linton yang uibu1Il ueng1ln cum mc:nimbung 3H grum mc:c.liu Mueller 

Hinton Agar kcmudinn dilarulk:m dnlmn 1000 1111 air sulillg. Cnmpurnll dididihknn 

dan volume dijaga supaya tctap. Atur pH 7,2-7,4 lalu disaring dan dimasukkan kc 

tabung bertutup ulir atnu drat masing-masing sebanyak 10 ml digunakan scbagai 

seed layer dan 12 ml sebagai based layer. Kemudian disterilkan dengan otoclaf 

pada suhu 121°C sclama IS Illcnit 

4.3.1.4. Pcmbuatan Larutun Tctrasiklin HCI 

Ditimbang 50 mg tctrasiklin HC) dan dilarutkan dalam aquadest steril 

kemudian dimasukkan dalam labu ukur 10,0 ml. Kemudian dibuat pengencernn 

dengan aquadest steril sampai diperoleh kadar 25 )1g/ml sebagai kontrol positif 

untuk bakteri. 

4.3.1.5. Pcmbuatan Larutan Nistatin 

Ditimbang 50 Illg nistatin dan dilarutkan dalam aquadest steril kemudian 

dimasukkan dalam labu ukur 10,0 ml. Kemudian buat pengenceran dengan 

aquadest steril sampai diperoleh kadar 25 )1g1ml sebagai kontrol positif untuk 

jamur. 

4.3.1.6. Pcmbuatall SUSIlCllSi Mikroba 

Sejumlah 4-5 koloni bakteri dan jamur dimasukkkan kedaJam tabung yang berisi 

4-5 ml media Mueller Hinton Broth untuk mikroba dan media TCA untuk jamur, 

inkubasi dalam lemari pengeram selama 24 jam pada suhu 37°C. Selanjutnya 
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dilakukan pengukuran %-transmisinya Illcnggunnknn spcktrolotolllctcr. Apabiln 

tcrlalu keruh, diencerkan dengan larutan salin 0,85 % (I : 10). 

4.3.2. Pembuatnn Lnrutnn Uji 

Dibuat larutan induk bahan uji dengan eara menimbang teliti 100 mg masing

masing ekstrak, kemudian dilarutkan dalam aseton/metanol sampai larut, 

masukkan dalam labu ukur 10,0 ml. Tambahkan dengan aquadest steril sampai 

10,0 ml lalu dihomogenkan dengan vortex sehingga diperoleh konsentrasi bahan 

uj i 10.000 J.1g/ml. Dibuat pengencaran dari larutan induk tersebut dengan 

menggunakan aquadest steril untuk memperoleh larutan uji dengan konsentrasi 

1000,500,250 dan 125 J.1g/ml. 

4.3.3. Pengujinn aktivitas antimikroba 

Media based layer dituang ke dalam cawan petri dan diiamkan hingga 

memadat. Teteskan 10 J.11 suspensi mikroba ke dalam media seed layer, divortex 

snmpni homogcl1 dan ditunngknn di atas media based layer yang tclah mcmadat. 

Media dilubangi dengan menggunakan pipa steril, bagian tengah media bekas 

lubang tersebut diangkat dengan scngkclit. Masukkan SO J.1llarutan uji dan larutan 

kontrol ke dalam lubang-Iubang tersebut kcmudian diinkubasi selama 24 jam pad a 

suhu 37°C. Setelah diinkubasi, daerah hambatan pertumbuhan mikroba diukur dan 

dibandingkan dengan pembanding. 



V. HASIL DAN PEMBAHASAN 

5.1. Bahnn Penclitinn 

Dari 1,5 kg daun segar didapatkan 577 gram daun kering. Hasil ekstraksi 

300 gram serbuk daun kering menggunakan 4x300 m1 kloroform didapatkan 

ekstrak kental sebanyak 21,92 gram. Sisa serbuk daun diekstraksi kembali dcngan 

metanol 4x300 ml dan menghasilkan ekstrak kental sebanyak 44,89 gram. 

5.2. Hasil Skrining Fitokimia 

5.2.1. Hasil Skrining AU(aloid 

Skrining alkaloid terhadap kedua jenis ekstrak dengan pereaksi Meyer dan 

pereaksi Wagner tidak menghasilkan endapan. Uji KL T juga memberikan hasH 

negatifkarena tidak muneul nod a berwarna orange. 

5.2.2. HasH Skrining Tcrpclloid/Saponin 

Skrining terpenoid/saponin menggunakan uji buih memberikan hasil positif 

karena terdapat terjadi buih yang slabil selama lebih dari 30 menit dengan tinggi 

lebih dari 3 em. Hasil uji Liebermann-Burchard memberikan filtrat berwarna 

hijau-biru yang menunjukkan adanya saponin steroid. Uji Salkowski 

menghasilkan eincin warn a merah yang menunjukkan adanya steroid tak jenuh. 

KLT dengan fase gerak kloroform : asetat (4: I) dan penampak noda anisaldehid 

menghasilkan noda-noda dcngan warn a merah muda sampai ungu (sapogenin) 

dengan harga Rf= 0,35; 0.48 dan 0,65 untuk ekstrak metanol dan harga Rf= 0,65; 

0,73 dan 0,83 untuk ckstrak klorofonn. 
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Gnmbar I. Kromalogrnm Lapis Tipis Tcrpcnoid cKstrak metanal (A) dan ckstrak 
klorofofm (D) 

5.2.3. lI asii Skdll ing Flavonoid 

Pnda ckslrnk kloroform/mctanol di l'lkukan skrining n,:J.Vonoid dcngan 

Illcnggunakan uji Bntc Smith dan Metcalfe dipcroJch Iarutan yang bcrubah 

wnrnanya mcnjadi mcrnh Icrang mCtlu njukknn adanya tcukoantosianin. Dilakukan 

idcntitikasi KLT rncnggunakan fase gemk butanol: asam :1SClat : air (4: 1:5 II/ V) 

dan pcnampnk noda pcrcaksi amonia. dipcrolch noda rncmh orange dcngan hnrga 

Rf :::: 0.26; 0.35; 0.45: 0.65 dan 0.8\ un luk ckstrnk mctano l scdnngknn ckstrak 

k loroform tidak mcrnbcrikan nada. 
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0.65 

0.45 

0,35 

0,26 

A 0 

Gambar 2. Kromatogrnm KLT navonoid dari ekstrak melanol CA) dan ckstrnk 
kloro fa rlll (13) 

S.2..t.I-Jasil Skrining T :lllill dan polirc li ol 

17 

Pada ckstrak kl oroforrn da n ckstrak metano l d ilak ukan skri ning scnyawa 

galongan tanin dan polifcno l dcngan mcnggunakan uji gelatin diperolch cndapan 

bcrwnrna putih mCllunjukk:1n adanya lall in. Sclain it t! dilakukan juga uji 

fcriklorida diperolch larutan berwarna hitam mcnunjukkan ad,mya polifcnol. 

Di lakukan idcnlilikusi KLT tl ipa olch noda bcrwarna hijau kchilaillan lkngan 

hnrga Rf = 0,97 untuk ckstrak kloroforlll da n nada dc ngan harga Rf= 0.48 untuk 

ckstrak metana!. 



0,97 

0,4 8 

A D 

Gambar 3. 11a5i l KLT golong:m (.min dan polircnol dari 

ekstrak klorororm (A) dan ckstrak metanol (0) 

S.2.S. H:1Sil Skri nin g: Anl r:lldnoll 

IR 

Pnda ckstrak klorororm/mc\;lll01 dil>lkuknn skrining nnlrnkuinon dcngnn 

mcnggullakan uj i Borntrager dan dctcksi KL T Icrnyata dipcrolch hasil !legal if. 

Tabc12. Hasil Skrini ng Fi tok imia Gard llio ce /e bico 

K:lIldungan [kslr;.k mClano\ Ekslrak kloro form 
killl i:l IdclltiJikusi Idcntilikasi KLT Idcnlilikasi Idclllilikusi 

reaksi kimia (Harga R0 rcnksi kimia KLT 
(II ,,,",, R0 

alkaloid - - -
Icrpcnoid + Rf - 0,35; 0,48 + 0,65, 0,73 

dan 0.73 dan 0.83 
flavonoid + 0,26; 0.35; 0,45 ; + 

0.65 dan 0.81 
tanin + Rf - 0,48 + Rf - 0,97 
antrakinon - - - -

Jadi bcrdasark an hasil skrining filokimia didalam Innaman Gorcinio celebica 

tcrdap.:l\ scnyawn Icrpcnoid. Oavonoid dan lanin. 
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S.3. Hasil Uji Aktivitas Antimikrobn 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa ekstrak 

klorofonn dan metanol mempunyai aktivitas yang sam a terhadap mikroba uji 

yaitu pada konsentrasi 500 dan 1000 }tg/ml. Hal ini dapat dilihat dengan 

tumbuhnya koloni Staphylococcus aureus, Shigella dysenteriae dan Candida 

albicans. HasH dari penelitian tersebut membuktikan bahwa pemakaian seeara 

tradisional daun Garcil1ia celebica untuk antimikroba dapat dibuktikan 

kebenarannya. 

Tabel 3. Hasil pengamatan aktivitas penghambatan mikroba uji oleh ekstrak 
kloroform 

Mikroba uji 
Kadar larutan uji S. mtrt.!lIs S. tlvsellieritll! C. C1lbictllL'i 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 
1000 Jlg/ml - - - - - - - - -
500 Jlg/ml - - - - - - - - -
250 Jlg/ml + + ++ ++ + ++ + + + 

125 }tg/ml + + ++ ++ ++ ++ ++ ++ ++ 
Tetrasiklin HCl 25 Jlg/ml - - - - - - - - -
Nistatin 25 Jlg/ml - - - - - - - - -

Keterangan: + = ada pertumbuhan kolom mlkroba 
-= tidak ada pertumbuhan koloni mikroba 

Tabel 4. Hasil pengamatan aktivitas penghambatan mikroba uji oleh ekstrak 
I1lctmml - --- - -- -

Mikroba uji 
Kadar larutan uji .<t'. CllIreliS S. ely.vellteriae C. {II bicems 

-1-'2-=- 3 I 2 3 I 2 :\ 
1000 Jlg/ml - - - - - - - - -
500 ~lg/ml - - - - - - - - -
250 Jlg/ml --I---+ + + ++ + + + + + 
125 Jlg/ml + + + ++ ++ + + - ++ 
Tctrasiklin HCl25 }tg/ml - - - - - - - - -
Nistatin 25 Jlg/ml - - - - - - - - -. . Keterangan: + = ada pcrtumbuhan kolom mlkroba 

-= tidak ada pcrtumhuhan koloni mikroha 
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5.4. Basil Uji Potcnsi Antimikroba 

Tabel 5. Diameter daerah hambatan pertumbuhan mikroba dari ekstrak 
kloroform. ekstrak metanol dan tetrasiklin Hel terhadap Staphylococcus 
allrells 

Diameter daerah ham bat 
Replikasi I Replikasi II Replikasi 1I1 

(0101) (mm) (mm) 
Tetrasiklin Hel 25 Jig/ml 44 43 45 

Ekstrak MetanolIO.OOO ~lg/ml 19 19 20 

Ekstrak Metanol 25.000 ~lg/ml 20 20 22 

Ekstrak Metanol 50.000 Jls/ml 23 25 23 

Ekstrak Kloroform 10.000 Jlg/ml 19 21 19 

Ekstrak Kloroform 25.000 Jlglml 21 22 21 

Ekstrak Kloroform 50.000 Jlglml 21 23 22 

Diameter daerah hambat 
Replikasi I Replikasi II Replikasi III 

(mOl) (mm1 (mOl) 
Tetrasiklin Hel 25 Jig/ml 34 33 35 

Ekstrak Metanol 125 Jlglml 0 0 0 

Ekstrak Metanol 250 ~lglml 0 a 0 

Ekstrak Metanol 500 ~1g/1ll1 10 12 14 

Ekstrak Metanol 1000 Jlglml 15 14 18 

Ekstrak Kloroform 125 ~glml 0 0 0 

Ekstrak Kloroform 250 Jlg/ml 0 0 a 
Ekstrak Kloroform 500 ~glml 15 14 12 

Ekstrak Kloroform 1000 Jlglml 17 14 14 
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Gambar 4. I-Iasiluj i potcnsi ant imikroba ckstrak met:mol dnn kl oroform Garcillia 
cclcbica raJa konscntrasi 125,250,500, 1000 dan 10.000 JI g/III! 
tcrhadnp Staphy/ococC/ls aurells 

Tubel 6. Diameter dacrah hamhatan ckstrnk kloro[orm, ckstrnk metana] dan 
-klin HC l lcrhadap Shif!clla til .-.. -~ . , .. _ ....... -

Diameter dacrah hnmbat 

Rcpliknsi I 
(mm) 

Rcpliknsi II 
"(mOl) 

Rcplibsi III 
"(mOl) 

Tctrasiklin He l 25 pglml 27 30 35 

Ekstrnk Melnnol 10.000 )tg/ml [4 [3 [ 5 

Ekstrak Mctano125.000 pglmt 15 16 16 

Ekslrnk Metanol 50.000 pglml 18 18 20 

Ekslrak Kloroform 10.000 )tglllli 14 14 [3 

Eks!rak Kloroform 25.000 )tglml 15 14 15 

Ekslrak K loroform 50.000 )tglllli 16 17 17 
" - - -

Diameter dacrah ham but 
Rcpliknsi I Rcpl ikasi II Rcpl iknsi III 

(mOl) (mm) '(null ) 

Tctrasiklin Hel 25 )tg/Ill I 27 30 35 

Ekslrak Mclano] 125 ~glm l 0 0 0 

Ekslrnk Melano! 250 Jlg/1ll1 0 0 0 

Eksl rak Metanal 500 ~glm l 8 9 19 

Ekslrnk Melanal 1000 flg/1ll1 [2 10 2[ 

Ekstr<lk Klarofa rm 125 ~glml 0 0 0 

Ekslrnk Kloroform 250 ~gll11l 0 0 0 

Ekstrak Kloralortn 500 lt g/Ill! 8 7 0 

Ekstrak Kloroform 1000 ~glm l 10 10 \I 
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Gambar 5. Hasil uji pOlcnsi antrnikrob:l ckstrnk metanal dan ckstrnk 
kl oroform Garcillia cclebica pnda konscntras i 125. 250. 500. 
1000 dan 10.000 pglmllcrhadap Shigella dysc!IIlriae 

Tabc l 7. Dinmctcr dacrnh harnbatnn ckslrnk klo(ororm, ckslrnk mcl<lnol dan 
Ide I'd Ib' IlIS1atm ter 101. np (Jilt I a a le mlS 

Diameter dacrah hnmbm 
Rcp likasi I 

(mill) 
Rcpliknsi II 

"(mill) 
Rcpl ikasi [II 

"(111111) 

Nistatin 25 ~g/ml 20 20 23 

Ekslrnk Mclano] 10.000 Ji g/ml 13 I ) 12 

Ekslrnk MClano] 25.000 Jlglml 15 13 13 

Ekstrnk Mctano] 50,000 Jlg/rnl 16 15 16 

Ekslrak Klarororm 10.000 " glml 12 12 12 

Ekstrnk Klaroform 25.000 pglmt 13 15 13 

Ekslrnk Klarororm 50.000 Jt g/ml 16 16 15 

Diameter dacrah hambnt 
Rcpliknsi I 

(mill) 
Rcpliknsi II 

'(mm) 
Rcpliknsi III 

'(nun) 

Nisintin 25 ).tglml 15 16 15 

Ekstrnk Metanol 125 1tg/ml 0 0 0 

Ekslmk Metanol 250 JlbI'ml 0 0 0 

Ekslrnk Metanol 5OOltg/ml 7 0 7 

Ekslrnk Mctnnol 1000 It g/1ll1 10 9 S - -.-- -
Eksl ruk K loro lortll 125, tg/1II1 0 0 0 

Eksl rnk K lorororm 250 ~g/m l 0 0 0 

Ekslrak K lorororm 500 Pc/Ill! 5 4 5 
Eksl rnk Kloroform 1 000 ~tg/Ill I 7 5 6 
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Hasil uji potensi mcnunjukkan korclasi yang rendah antara konscntrasi 

bahan uji dengan diameter zona hambatan pertumbuhan mikroba S. aureus baik 

pada ekstrak kloroform (R=O,6648) maupun ekstrak metanol (R=O,7268). Hal ini 

menunjukkan potensi antimikroba yang lemah dari bahan uji dimana pad a 

konsentrasi bahan uji yang lebih tinggi, faktor-faktor lain seperti perubahan 

tcknnan osmosis. pcrubnlmn pi I dan r.,ktor lainllyn lchih bcrpernn schngai 

penyebab hambatan pertumbuhan mikroba uji. Oleh karena itu besarnya diameter 

zona hambatan pertumbuhun tcrlihat tidak Iinicr dengan konsentrasi bahan uji. 



VI. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasH penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Golongan senyawa yang terdapat dalam ekstrak daun tanaman Garcinia 

celebica adalah senyawa terpenoid, flavonoid dan tanin 

2. Ekstrak kloroform dan ekstrak metanol daun Garcinia celebica 

mempunyai khasiat antimikrobn tcrhndap bakteri Siaphylococcus alirellS, 

Shigella dysenteriae dan jamllr Candida alb icons pada konscntrasi 

hambatan minimum 500 Jig/ml 

3. Potensi antimikroba ekstrak kloroform dan ekstrak metanol daun 

Garcinia celebica terhadap bakteri Siaphylococclis allrellS, Shigella 

dysenteriae danjamllr Candida albicans tidak menunjukkan korelasi yang 

baik antara konsentrasi dengan diameter zona hambatan pertumbuhan 

mikroba uji. 
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